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PENDAHULUAN 
Saat ini pendidikan di Indonesia mendapat perhatian khusus, karena pendidikan 
dinilai sebagai cara ampuh untuk mencetak generasi penerus yang berkualitas. Hal ini 
membuat orang tua siswa berlomba untuk menyekolahkan anak-anak mereka dan mendorong 
mereka agar memiliki prestasi yang tinggi. Menurut Schneiders,1964 (dalam Wijaya, 2007) 
sekolah bukan hanya memberikan pendidikan bagi individu dalam segi intelektual, tetapi juga 
dalam aspek sosial dan moral yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Sekolah juga 
berpengaruh dalam pembentukan minat, keyakinan, sikap dan nilai-nilai yang menjadi dasar 
penyesuaian diri yang baik.  
Lingkungan memiliki andil yang besar bagi kehidupan seseorang, karena lingkungan 
seringkali membentuk kepribadian seseorang. Merupakan sebuah masalah jika seseorang 
memiliki kendala dengan lingkungan disekitarnya. Di dunia pendidikan, diperkenalkan istilah 
MOS yang merupakan kepanjangan dari Masa Orientasi Siswa. MOS dipakai agar siswa 
dapat mengenal lingkungan sekolah yang baru. Diharapkan para siswa dapat menyesuaikan 
diri dengan lingkungan yang baru sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Menurut Vembriarto (1993) penyesuaian diri adalah reaksi individu terhadap tuntutan 
yang dihadapkan kepada individu tersebut. Tuntutan psikologis yang dimaksud dapat di 
klasifikasikan menjadi tuntutan eksternal dan tuntutan internal. Tuntutan internal merupakan 
tuntutan yang berupa dorongan atau kebutuhan yang timbul dari dalam yang bersifat fisik dan 
sosial. Sedangkan yang dimaksud untutan eksternal adalah tuntutan yang berasal dari luar diri 
individu baik bersifat fisik maupun sosial.  
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Menurut Haber dan Ruyon (1984) penyesuaian diri merupakan proses yang terus 
berlangsung dalam kehidupan individu dalam menghadapi lingkungan yang senantiasa 
berubah tanpa membuat kecewa diri sendiri maupun orang lain, merasa bersalah, takut, dan 
khawatir.  Berdasarkan penjelasan diatas reaksi individu dalam merespon bermacam tuntutan 
yang ada inilah yang disebut dengan penyesuaian diri.  
Runyon dan Haber (1984) menyebutkan bahwa penyesuaian diri yang dilakukan individu 
memiliki lima aspek sebagai berikut :  
a. Persepsi terhadap realitas  
Individu mengubah persepsinya tentang kenyataan hidup dan 
mengiterpretasikannya, sehingga mampu menentukan tujuan yang realistik sesuai 
dengan kemampuannya serta mampu mengenali konsekuensi dan tindakannya agar 
dapat menuntun pada perilaku yang sesuai. 
b. Kemampuan mengatasi stres dan kecemasan 
Individu mampu mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam hidup dan 
mampu menerima kegagalan yang dialami.  
c. Gambaran diri yang positif 
Gambaran diri yang positif berkaitan dengan penilaian individu tentang 
dirinya sendiri. Individu mempunyai gambaran diri positif baik melalui penilaian 
pribadi maupun melalui penilaian orang lain, sehingga individu dapat merasakan 
kenyamanan psikologis.   
d. Kemampuan mengekspresikan emosi dengan baik 
Kemampuan mengekspresikan emosi dengan baik berarti individu memiliki 
ekspresi emosi dan kontrol emosi yang baik. 
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e. Hubungan interpersonal yang baik 
Memiliki hubungan interpersonal yang baik berkaitan dengan hakekat individu 
sebagai makhluk sosial, yang sejak lahir tergantung pada orang lain. Individu yang 
memiliki penyesuaian diri yang baik mampu membentuk hubungan dengan cara yang 
berkualitas dan bermanfaat  
Peyesuaian diri merupakan salah satu persyaratan penting bagi terciptanya kesehatan 
mental bagi para remaja dalam hal ini siswa tahun pertama SMK Kristen 5 Klaten. Menurut 
Hurlock (1980) masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak ke dewasa. 
Sedangkan siswa tahun pertama di SMK Kristen 5 Klaten masih tergolong kategori remaja 
pertengahan yang berada di rentang usia 18-25 tahun (Monks & Knoers, 1999). Sehingga 
pada fase ini siswa tahun pertama di SMK Kristen 5 Klaten sedang menghadapi masa krisis 
pencarian jati diri sehingga harus di imbangi dengan adanya penyesuaian diri yang baik agar 
tidak terjadi masalah pada perkembangan siswa tersebut. 
 Hal tersebut bahkan diperberat oleh tuntutan orang tua yang mengharapkan anaknya 
dapat berprestasi dengan baik disekolah dan memiliki kecerdasan akademik.  Hal ini terjadi 
karena peranan kecerdasan akademik masih dinilai sebagai faktor penentu keberhasilan anak.  
Menurut Goleman 1996, (dalam Aziz,1993) kecerdasan jika tidak disertai emosi yang baik 
tidaklah akan menghasilkan orang yang sukses dalam hidupnya. Peranan kecerdasan 
akademik (IQ) hanyalah sekitar 20% untuk menopang kesuksesan hidup seseorang, 
sedangkan 80% lainnya ditentukan oleh faktor lain, yang diantaranya adalah kecerdasan 
emosional. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gottman (1977) menunjukan bahwa pentingnya 
kecerdasan emosional dalam berbagai aspek kehidupan. Kecerdasan emosional dalam 
kehidupan akan berdampak positif baik dalam kesehatan fisik, keberhasilan akademis dan 
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kemudahan dalam menjalin relasi. Individu yang memiliki kecerdasan emosional akan 
mampu menghadapi tantangan dan mempertahankan semangat hidup (Patton, 1998). Hal 
inilah yang membuat kecerdasan emosional ini sangat diperlukan individu untuk bertahan 
dan membaur dengan lingkungannya. 
Terdapat 5 aspek kecerdasan emosional yang dikemukakan oleh Goleman (2003) 
diantaranya : 
a) Kesadaran diri 
Mengetahui apa yang kita rasakan pada suatu saat, dan menggunakannya untuk 
memandu pengambilan keputusan sendiri; memiliki tolak ukur realistis atas 
kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat. 
b) Pengaturan diri 
Menangani emosi kita sedemikian sehingga berdampak positif kepada 
pelaksanaan tugas; peka terhadap kata hati dan sanggup menunda kenikmatan 
sebelum tercapainya suatu sasaran; mampu kemballi dari tekanan emosi. 
c) Motivasi 
Menggunakan hasrat kita yang paling dalam untuk menggerakan dan menuntun 
kita menuju sasaran, membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak sangat 
efektif, dan untuk bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi. 
d) Empati 
Merasakan yang dirasakan oleh orang lain, mampu memahami perspektif mereka, 
menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri dengan 
bermacam-macam orang. 
e) Keterampilan Sosial 
Mengangani emosi dengan baik ketika berhubungan baik dengan orang lain dan 
dengan cermat membaca situasi dan jaringan sosial; berinteraksi dengan lancar, 
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menggunakan keterampilan-keterampilan ini untuk mempengaruhi dan 
memimpin, bermusyawarah, menyelesaikan perselisihan, dan untuk bekerjasama 
dan bekerja dalam tim. 
Perubahan lingkungan dari sekolah menengah pertama menuju sekolah menengah 
kejuruan memerlukan penyesuaian diri yang baik. Menurut Mardani (2009) peralihan dari 
SMP ke SMA pada dasarnya adalah suatu pengalaman yang ternyata dapat menimbulkan 
masalah atau stress.  Karena perubahan sangat terasa sekali, di SMP ketika melakukan 
kesalahan siswa hanya ditegur dan diberi hukuman sewajarnya. di SMK, terkhusus di SMK 
Kristen 5 Klaten disiplin sangat ditekankan dalam segala situasi. Untuk menimbulkan efek 
jera bagi siswa yang melanggar disiplin, sekolah memberlakukan hukuman fisik, seperti 
halnya: jalan jongkok, push up, dll. Hal ini membuat beberapa siswa merasakan adanya 
perbedaan yang cukup signifikan dalam tahun pertama sekolah. 
Penulis juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa kelas X SMK Kristen 5 
Klaten penulis dapat mengetahui bahwa pada awalnya beberapa siswa mengalami kesulitan 
penyesuaian diri berkaitan dengan penegakan disiplin yang dilakukan di sekolah. Selain itu 
relasi pertemanan yang baru dijalin juga sangat mempengaruhi siswa dalam hal pola berfikir, 
keputusan bahkan tindakan yang diambil.  
Penulis juga melakukan wawancara terhadap salah satu guru di SMK Kristen 5 
Klaten. Guru tersebut mengatakan bahwa banyak faktor yang mempengaruhi penyesuaian 
diri siswa tahun pertama diantaranya: lingkungan baru yang berbeda dibandingkan SMP, 
disiplin yang ketat, teman-teman yang mayoritas laki-laki, tekanan teman sebaya, dan 
konformitas yang ikut andil didalamnya. Selain itu, data yang di dapat dari SMK Kristen 5 
Klaten bahwa angka DO (Drop Out) di SMK tersebut cukup banyak. Data dari tahun 
pelajaran 2014/2015 angka DO siswa kelas X mencapai 25 orang. Selanjutnya data dari tahun 
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pelajaran 2015/2016 angka DO siswa kelas X mencapai 24 orang. Sedangkan pada tahun 
pelajaran 2016/2017 tercatat 1 orang siswa dinyatakan DO. 
Hal tersebut dapat menjadi indikasi adanya kegagalan beberapa siswa dalam 
menyesuaikan diri dengan tuntutan sekolah SMK Kristen 5 Klaten. Kemampuan penyesuaian 
diri siswa selama di sekolah tidak lepas dari keberhasilan penyesuaian diri di tahun pertama 
sekolah. Adanya masalah dalam penyesuaian diri siswa sekolah SMK Kristen 5 Klaten 
membutuhkan adanya penelitian lebih lanjut tentang penyesuaian diri siswa di tahun pertama. 
Penelitian sebelumnya berkaitan dengan kecerdasan emosional telah dilakukan oleh        
I Gusti Ayu Putri Darsitawati dan I Gusti Ayu Putu Wulan Budisetyani pada tahun 2015. 
Penelitian tersebut mengenai perempuan usia pramenopause rentan mengalami permasalahan 
penyesuaian diri terhadap perubahan yang dialami seperti perubahan fisik maupun psikis. 
Kecerdasan emosional berperan penting dalam menghadapi berbagai permasalahan 
khususnya penyesuaian diri pada perempuan usia pramenopause. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa kecerdasan emosional dan penyesuaian diri memiliki hubungan yang 
sangat kuat. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Dian Hapsariyanti dan Ni Made Taganing. 
Penelitian tersebut mengenai Kecerdasan Emosional  dan Penyesuaian Diri Dalam 
Perkawinan.  Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara kecerdasan 
emosional dengan penyesuaian diri pada pasangan menikah sekitar tiga (3) tahun.   
Beberapa penelitian menyebutkan adanya hubungan positif antara kecerdasan 
emosional dan penyesuaian diri. Disini peneliti ingin meneliti ulang dengan subyek yang 
berbeda. Hal ini dikarenakan belum ada penelitian sejenis dengan subyek siswa SMK. 
Menurut Patton (1998) orang yang memiliki kecerdasan emosional tinggi ternyata sukses 
ditempat kerja. hal inilah yang ingin dilihat oleh peneliti, karena siswa SMK dipersiapkan 
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untuk terjun langsung kedunia kerja. karena itulah peneliti ingin melihat apakah ada korelasi 
antara kecerdasan emosional dan penyesuaian diri siswa tahun pertama SMK Kristen 5 
klaten. 
Berdasarkan dari latar belakang diatas, penulis mencoba merumuskan fokus penulisan 
yakni: adakah hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dan penyesuaian diri 
siswa tahun pertama SMK Kristen 5 Klaten? Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
signifikansi hubungan antara kecerdasan emosional dan penyesuaian diri siswa tahun pertama 
SMK Kristen 5 Klaten.  
Hipotesis dari penelitian ini adalah: 
Ada hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dan penyesuaian diri siswa 
tahun pertama SMK Kristen 5 Klaten 
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METODE PENELITIAN 
Variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel terikat (Y) : Penyesuaian Diri 
2. Variabel bebas (X) : Kecerdasan Emosional 
a. Partisipan 
Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Kristen 5 Klaten. Jumlah 
partisipan pada penelitian ini adalah 137 orang siswa dengan karakteristik siswa aktif, duduk 
di kelas X dan bersekolah di SMK Kristen 5 Klaten. Pada awalnya peneliti berencana 
mengambil sampel dengan teknik random sampling atau teknik acak namun dikarenakan 
kondisi saat itu bertepatan dengan tes akhir semester sehingga tidak dimungkinkan 
pengambilan sampel dengan cara random sehingga peneliti menghubungi beberapa guru dan 
meminta pertolongan untuk mengumpulkan siswa guna menjadi partisipan dalam penelitian 
ini. Hingga akhirnya dapat terkumpul 4 kelas yang bisa berpartisipasi dalam penelitian ini 
yaitu TKR A, TKR B, TKR C, dan TPBO. Berdasarkan situasi tersebut teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah incidental sampling atau teknik penentuan sampel 
berdasarkan kebetulan namun partisipan dianggap cocok sebagai sumber data.  
b. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain studi 
korelasional. Studi korelasional bertujuan untuk mengkaji hubungan antara satu variabel dan 
memprediksikan nilai dari variabel lainnya. Variabel merupakan karakteristik atau fenomena 
yang dapat berbeda antara organisme, situasi, atau lingkungan (Christensen, 2001). Variabel 
dalam penelitian ini meliputi kecerdasan emosi sebagai variabel terikat (dependent) dan 
penyesuaian diri sebagai variabel bebas (independent) 
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c. Instrumen Pengambilan Data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Kecerdasan Emosional 
dan skala penyesuaian diri. Skala merupakan suatu metode pengumpulan data yang berisi 
beberapa pertanyaan atau pernyataan (item) yang secara tidak langsung dapat mengungkap 
atribut yang hendak diukur (Azwar, 2012).  Dimana skala Kecerdasan Emosional disusun 
oleh Daniel Goleman yang dikenal dengan nama Emotional Intelligence questionnaire (EI) 
dan untuk skala Penyesuaian diri disusun oleh Hubber & Runyon dan kemudian diadaptasi 
oleh Paskalia(Sari, 2015) dan untuk keperluan penelitian ini, kedua skala tersebut akan 
dimodifikasi sesuai kebutuhan dan disesuaikan dengan konteks penelitian. Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan metode dimana peneliti hanya melakukan satu kali pengambilan 
data. Data yang diperoleh akan diolah dengan menggunakan bantuan komputer SPSS. 
d. Teknik Analisis Data   
Penghitungan penelitian ini menggunakan bantuan program statistik SPSS versi 
14.00. Daya diskriminasi pada penelitian ini dihitung dengan menggunakan Pearson (Azwar, 
2010). Pada penelitian ini, Cronbach Alpha digunakan untuk menguji reliabilitas. Pengujian 
normalitas pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Uji linearitas dalam 
penelitian ini dihitung dengan ANOVA table of linearity. Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan menggunakan Pearson Correlation Product Moment. 
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HASIL PENELITIAN 
Uji Reliabilitas 
Tabel 1. Uji Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosional 
Reliability Statistics 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
,899 50 
 
  
Tabel 2. Sebaran Item Skala Kecerdasan Emosional   
NO ASPEK (Favorable) (Unfavorable) JUMLAH 
1. Kesadaran Diri 1*,6,11,16,21,26,31,36,41,46  9 
2. Pengaturan Diri 2,7,12,17,22,27,32,37,42 47 10 
3. Motivasi 3,8,13,18,23,28,38,43,48 33* 9 
4. Empati 4,9,24,29,34,39*,44*,49 14,19 8 
5. Keterampilan Sosial 5,10,15,20,30,35,40,45,50* 25 9 
JUMLAH 45 
Tanda (*) menunjukan item yang gugur 
Pada skala penyesuaian diri koefisien alpha sebesar 0,899. Hal ini menunjukan bahwa 
skala kecerdasan emosional dan skala penyesuaian diri dapat dikatakan reliabel karena suatu 
alat ukur dapat dikatakan reliabel apabila nilai alpha cronbach >0,3 (Azwar, 2012). Dengan 
minimal indeks daya diskriminan 0,30 skala penyesuaian diri ini memiliki item valid 
sebanyak 45 item. 
Tabel 1.1. Uji Reliabilitas Skala Penyesuaian Diri 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,863 30 
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Tabel 2.1 Sebaran Item Skala Penyesuaian Diri 
NO ASPEK (Favorable) (Unfavorable) JUMLAH 
1 Persepsi terhadap realitas 1,2,5 3,4,6 6 
2 Kemauan mengatasi stres dan 
kecemasan 
7,9,12 8,10,11 6 
3 Gambaran diri yang positif 13,15,17* 14,16,18 5 
4 Kemampuan mengekspresikan emosi 
dengan baik 
19,21,23 20,22,24 6 
5 Hubungan interpersonal yang baik 25*,27,29* 26,28,30 4 
JUMLAH 27 
Tanda (*) menunjukan item yang gugur 
Pada skala penyesuaian diri koefisien alpha sebesar 0,863. Hal ini menunjukan bahwa 
skala kecerdasan emosional dan skala penyesuaian diri dapat dikatakan reliabel karena suatu 
alat ukur dapat dikatakan reliabel apabila nilai alpha cronbach >0,3 (Azwar, 2012). Dengan 
minimal indeks daya diskriminan 0,30 skala penyesuaian diri ini memiliki item valid 
sebanyak 27 item. 
Tabel 2. Deskriptif statistika 
Descriptive Statistics 
  N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
KecerdasanEmosional 137 107 165 134,46 11,165 
PenyesuaianDiri 137 55 100 74,89 7,813 
Valid N (listwise) 137         
 
 
Berdasarkan Tabel 3, tampak skor empirik yang diperoleh pada skala kecerdasan 
emosional paling rendah adalah 107 dan skor paling tinggi adalah 165, rata-ratanya adalah 
134,46 dengan standard deviasi 11,165. Untuk skala penyesuaian diri skor paling rendah 
adalah 55 dan skor paling tinggi adalah 100, rata-ratanya 74,89 dengan standard deviasi 
7,813. 
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Dengan demikian, norma ktegorisasi pengukuran skala kecerdasan emosional yang 
mempunyai 45 item dan skala penyesuaian diri mempunyai 27 item maka kategorisasinya 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Kategorisasi Pengukuran Skala Kecerdasan Emosional 
No Interval Kategori Mean F Prosentase 
1          45 ≤ x<78,75 Sangat Rendah  0 0% 
2     78,75 ≤ x < 112,5 Rendah  0 0% 
3     112,5 ≤ x < 146,25 Tinggi 134,46 131 95,6% 
4   146,25 ≤ x ≤ 180 Sangat Tinggi  6 4,4% 
JUMLAH 137 100% 
Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa tidak ada partisipan yang memiliki 
skor rendah maupun sangat rendah. 131 partisipan (95,6%) mempunyai skor tinggi. 
Kemudian terdapat 6 partisipan (4,4%) mempunyai skor yang sangat tinggi.  
Tabel 3.1. Kategorisasi Pengukuran Skala Penyesuaian Diri 
No Interval Kategori Mean F Prosentase 
1          27 ≤x< 47,25 Sangat Rendah  0 0% 
2      47,25 ≤x< 67,5 Rendah  21 15,3% 
3        67,5 ≤x< 87,75 Tinggi 74,89 107 78,1% 
4      87,75 ≤x≤ 108 Sangat Tinggi  9 6,6% 
JUMLAH 137 100% 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa tidak ada partisipan yang memiliki 
skor sangat rendah. Terdapat 21 partisipan (15,3%)  berada dalam kategori rendah. Pada 
kategori Tinggi terdapat 107 partisipan (78,1%). 9 partisipan (6,6%) berada dalam kategori 
sangat tinggi. 
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Uji Asumsi   
Uji asumsi yang dilakukan terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
  KecerdasanEmosional PenyesuaianDiri 
N 137 137 
Normal Parameters(a,b) Mean 134,46 74,89 
  Std. 
Deviation 
11,165 7,813 
Most Extreme Differences Absolute ,053 ,071 
  Positive ,053 ,071 
  Negative -,050 -,050 
Kolmogorov-Smirnov Z ,615 ,830 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,844 ,496 
 
a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang menunjukkan skala 
kecerdasan emosional (K-S-Z = 0,615, p = 0,844, p > 0,05) dan skala Penyesuaian diri (K-S-
Z = 0,830, p = 0,490, p > 0,05). Dapat disimpulkan bahwa variabel kecerdasan emosional dan 
penyesuaian diri memiliki sebaran data yang berdistribusi normal. 
Hasil Uji Linieritas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 5. Uji Linearitas 
ANOVA Table 
 
Hasil uji linieritas menunjukan adanya hubungan yang linear antara kecerdasan 
emosional dan penyesuaian diri denga Deviation From Linearity F beda = 0,651 dengan 
signifikansi sebesar 0,943 (p>0,05). 
Tabel 6. Uji Korelasi 
Correlations 
 
  
Kecerdasan 
Emosional 
Penyesuaian 
Diri 
KecerdasanEmosional Pearson Correlation 1 ,185(*) 
  Sig. (1-tailed)   ,015 
  N 137 137 
PenyesuaianDiri Pearson Correlation ,185(*) 1 
  Sig. (1-tailed) ,015   
  N 137 137 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 
 
 
Berdasarkan uji asumsi yang telah dilakukan sebelumnya dapat diketahui bahwa data 
berdistribusi normal dengan nilai sig. (p>0,05) dan kedua variabel penelitian linier (p>0,05), 
maka uji korelasi yang dilakukan menggunakan Pearson Correlation Product Moment. 
Berdasarkan hasil uji korelasi antar kedua variabel diketahui nilai r = 0,185 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,015 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang 
 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
Penyesuaian 
Diri * 
Kecerdasan 
Emosional 
Between 
Groups 
(Combined) 
2252,765 46 48,973 ,729 ,881 
    Linearity 283,896 1 283,896 4,224 ,043 
    Deviation from 
Linearity 
1968,868 45 43,753 ,651 ,943 
  Within Groups 6048,593 90 67,207     
  Total 8301,358 136       
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signifikan antara kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri, yang berarti makin tinggi 
kecerdasan emosional makin tinggi penyesuaian diri pada siswa tahun pertama di SMK 
Kristen 5 Klaten. 
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PEMBAHASAN 
Hasil uji korelasi mengenai hubungan antara kecerdasan emosional dan penyesuaian 
diri menunjukan angka 0,185 dengan sig = 0,015 (p<0,05). Hal ini berarti menunjukan ada 
hubungan positif signifikan antara kecerdasan emosional dan penyesuaian diri. Angka 
koefisien korelasi yang positif mengindikasikan adanya arah hubungan yang positif yaitu 
semakin tinggi kecerdasan emosional maka penyesuaian diri siswa kelas X SMK Kristen 5 
Klaten akan semakin baik. Sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosional maka 
penyesuaian diri akan semakin buruk. 
Hasil penelitian ini juga senada dengan beberapa penelitian-penelitian sebelumnya 
yang berkaitan dengan kecerdasan emosioanal dan penyesuaian diri. Meskipun pada 
penelitian ini sumbangan efektif yang diberikan kecerdasan emosional terhadap penyesuaian 
diri tidak terlalu besar. 
Berdasarkan data yang didapat, rata-rata kecerdasan emosional siswa berada di 
kategori tiggi. Salah satu faktor yang memberikan pengaruh besar adalah faktor lingkungan. 
Pergolakan emosi yang terjadi pada remaja tidak terlepas dari bermacam pengaruh, seperti 
lingkungan keluarga, sekolah, dan teman-teman sebaya beserta aktivitas-aktivitas yang 
dilakukannya setiap hari.  
Dalam tabel 2.1 terlihat bahwa rata-rata partisipan yang ikut dalam penelitian ini 
memiliki kecerdasan emosional yang berada pada kategori tinggi dengan rata-rata 134,46. 
Dalam tabel 2.2 terlihat juga juga rata-rata partisipan memiliki skor yang berada pada 
kategori tinggi yaitu 74,89. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis terhadap beberapa guru, hal utama 
yang seringkali membuat siswa di DO (Drop Out) adalah mereka seringkali membolos. Hal 
itu membuat skor mereka melampai batas sehingga sekolah harus mengambil tindakan. Di 
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dalam wawancara, juga terungkap bahwa beberapa siswa mengancam tidak berangkat ke 
sekolah jika tidak dibelikan sepeda motor oleh orang tua mereka.  
Menurut Hurlock (1999) karena remaja lebih banyak berada diluar rumah bersama 
teman-teman sebaya sebagai kelompok, maka dapatlah dimengerti bahwa perilaku teman-
teman sebaya pada sikap, pembicaraan, minat, penampilan dan perilaku terkadang lebih besar 
dari pada pengaruh remaja. Agar remaja dapat merasa diterima dikelompok dalam hal ini 
adalah teman-teman dan lingkungan baru, penampilan fisik merupakan potensi yang dapat 
dimanfaatkan untuk terlihat menarik dan mudah menjalin pertemanan baru.  
Adapun sumbangan efektif yang diberikan oleh kecerdasan emosional terhadap 
penyesuaian diri dalam penelitian ini adalah sebesar 3,4% dan 96,6% dipengaruhi oleh faktor 
lain. Menurut Schneiders (dalam Darsitawati 2015) terdapat faktor lain yang mempengaruhi 
penyesuaian diri yaitu: Kondisi fisik, Perkembangan dan kematangan,Keadaan psikologis, 
Keadaan lingkungan,Tingkat religiusitas dan kebudayaan Selain kecerdasan emosional, 
faktor-faktor inilah yang juga mempengaruhi penyesuaian diri siswa tahun pertama di SMK 
Kristen 5 Klaten 
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KESIMPULAN DAN  SARAN 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil uji korelasi, menunjukan bahwa ada hubungan positif signifikan antara 
kecerdasan emosional dan penyesuaian diri pada siswa tahun pertama di SMK Kristen 
5 Klaten. 
2. Adapun sumbangan efektif yang diberikan oleh kecerdasan emosional terhadap 
penyesuaian diri dalam penelitian ini adalah sebesar 3,4% dan 96,6% dipengaruhi 
oleh faktor lain. 
SARAN 
1. Bagi SMK Kristen 5 Klaten 
Sekolah hendaknya lebih memperhatikan siswanya, terutama dalam hal kecerdasan 
emosional, mengevaluasi serta memotivasi siswa. Hal ini untuk mengetahui apakah 
siswa memiliki kesulitan penyesuaian diri di lingkungan sekolah dan kemudian 
menolong siswa tersebut untuk menyesuaikan diri.  
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel lain yang berkaitan 
dengan penyesuaian diri seperti halnya konformitas, tekanan teman sebaya. 
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